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ABSTRAK

MUH. AL ASWAR RUSMAN.105961110716. Analisis Pengaruh Harga
Input Terhadap Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi di Kelurahan
Bone-Bone Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara, Dibimbing oleh
Mohammad Natsir dan Ardi Rumallang,

mengetahu pengaruh harga fak
sawah irigasi.
Penehtian 1m _dilakss mads " U=Februan 2021

vakm 005 Seda
menunjukkan hasil
upah tenaga kerja berpengan hatani padi
sawah ingasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luu
Utara.

Kata Kunci: Pendapatan, Inpd, dan Padi Sawah Irigas:
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu pilar ekonomi pegara, sektor pertanian diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan du:_iu]r. pedesaan yang
masih di bawah gans kemi ../ estasi dan kebijakan
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2020 dan diproyeksikan 270 juta jiwa pada tahun 2025 (Hasrimi, Moettagien,
2012).

Pembangunan pertanian merupakan proses vang dinamis membawa
dampak perubahan struktural sosial dan ckonomi, pembangunan pertanian
dihadapkan pada kondisi lingkungan strategis, terus berkembang yang

diarahkan pada komoditas unggulan yang mampu bersaing hingga ke pasar




internasional, hal ini dihubungkan dengan kemajuan iptek di sektor pertanian
untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan pasar (Salim, 1994),
Usahatani  merupakan  suatu  kegiatan mengusahakan  dan

mengkoordinir faktor-faktor produks: - tenaga kerja, dan modal

sehingga memberikan manfas - hatani merupakan cara-

k\\““ m//%
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tinggi tanaman (Makmum, 2018). Adanya penggenangan akan memacu

elongasi batang sebagai salah satu strategi penghindaran (escape strategy)
terhadap penggenangan untuk membantu mencukupi kebutuhan oksigen dan
karbondioksida untuk mendukungrespirasi aerob dan fotosintesis (Kawano

dan Sakagami, 2009). Pertumbuhan tmggi tanaman sebagar  hasil




pemanjangan batang merupakan respons toleransi fanaman terhadap
penggenangan (Jackson dan Ram, 2003).

Ketersediaan air yang cukup merupakan keuntungan bagi
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Selatan (Sulsel), vaitu 24,59 persen berdasar data per Desember 2018 vang
dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulsel (Wicaksana, 2019), Salah
satu kecamatan di Kabupaten Luwu Utara yang menjadi tempat produksi padi
sawah vakni Kecamatan Bone-Bone. Dalam interval tahun 2018-2019 luas
areal panen lahan sawah yakni 3,596 60 Ha dengan total produksi 21. 219,94

Ton atau dengan produktivitas 59 Kwintal/Ha (BPS Luwu Utara, 2020),




Penerimaan dalam usahatani merupakan total pemasukan yang
diterima oleh produsen atau petani dari kegiatan produksi yang sudah

dilakukan yang telah menghasilkan uang vang belum dikurangi oleh biaya-

biaya yang dikeluarkan selama produks 2(1]'4_). Sedangkan yang akan

d1 Semakin luas lahan yang

:::::

dependen terhadap variabel independen.

Tentu dalam melakukan usahatani, petani berkeinginan untuk
memperoleh pendapatan vang semaksimal mungkin, Tidak terkecuali petam
padi sawah irigasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone,

Kabupaten Luwu Utara Namun hingga kini belum diketahui bagaimana

pengaruh harga input terhadap pendapatan petani padi sawah irigasi di
Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara.




Berdasarkan uraian latar belakang tersebut sehingga peneliti mengajukan

proposal penelitian dengan Judul “Analisis Pengaruh Harga Input

Terhadap Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi di Kelurahan Bone-

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini
yakni sebagai berikut:
1. Mengetahui pendapatan usahatani padi sawah irigasi di Kelurahan Bone-
Bone, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara.
2. Mengetahui pengaruh harga faktor-faktor produksi terhadap pendapatan
usahatani sawah irgasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone,
Kabupaten Luwu Utara.




1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka kegunaan penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berkut:

1. Pemerintah
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Pendapatan

Pendapatan dalam pengertian umum merupakan hasil produksi vang

\\ \‘h) /[/

sosial. Pendapatan merupal

perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui
inilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha
tersebut. Dalam arti ckonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas
penggunaan faktor-fakior produksi vang dimiliki oleh sektor rumah tangga
dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta
keuntungan/profit (Hendrik, 2011).




Menurut  Munandar (2006), pengertian pendapatan adalah suatu
pertambahan asset yang mengakibatkan bertambahnya owaers equiry, tetapi
bukan karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula

\\\\\“ I lh//
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Rintar Agus Simatupang, 2008). Pendapatan merupakan semua penerimaan
seseorang sebagai balas jasanya dalam proses produksi. Balas jasa tersebut
bisa berupa upah, bunga, sewa, maupun, laba tergantung pada faktor produksi
pada yang dilibatkan dalam proses produksi ( Yuliana, 2007).

Sedangkan macam-macam pendapatan menurut Jaya (2011)
berdasarkan perolehannya dapat dibagi menjadi dua:




1. Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan atau jumlah
omset penjualan vang diperoleh sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya
lain.

2. Pendapatan bersih adalah penerimaandhasi] penjualan dikurangi pembelian
variabel-variabel yang berkai /\a

pa-:h sawah irigasi atau

) dikurang total

:::::
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pada saat ini maupun pada saat yang akan datang (Mursyidi, 2008:14). Biaya
merupakan sejumlah pengorbanan, yang dapat diduga sebelumnya, dapat
dihitung, dan tidak dapat dihindarkan. Dilihat dari perilakunya, biaya terdiri
dan biaya variabel (variahe! cost) dan biaya tetap (fixed covr). Biaya variabel
adalah biaya yang dipengaruhi oleh volume kegiatan, misal biaya bahan baku,

upah tenaga kerja. biaya transportasi dan sebagainya. Biaya tetap adalah




biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume kegiatan, misal gaji top
managemen, bangunan pabrik, peralatan mesin dan sebagainya

Biaya Produksi dapat di definiskan sebagai semua pengeluaran yang
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produksi (Suratiyah, 2008). Biaya variabel dalam usahatani padi sawah irigasi
dapat dijelaskan sebagai berikut:
2.2.1 Benih

Benih menentukan keunggulan dari suatu komoditas. Benih yang

unggul cenderung menghasilkan produk dengan kuahtas yang baik. Semakin

10




unggul benth komoditas pertanian, semakin tinggi produksi pertanian yang
akan dicapai.
2.2.2 Pupuk

Seperti halnya manusia, selaipdnengonsumsi nutrisi makanan pokok,

dibutuhkan pula konsumsi ¢

M : e
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2.2.3 Pestisida

Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta
membasmi hama dan penyakit yang menyerangnya. Di satu sisi pestisida
dapat menguntungkan usaha tani namun di sisilain pestisida dapat merugikan
petani, Pestisida dapat menjadi kerugian bagi petani jika terjadi kesalahan
pemakaian baik dari cara maupun komposisi. Kerugian tersebut antara lain

pencemaran lingkungan, rusaknya komoditas pertanian, keracunan yang dapat

11




berakibat kematian pada manusia dan hewan peliharaan. Harga bahan-bahan
pestisida dimasukkan sebagai bagian dari biaya variabel.
2.3 Harga Jual
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Pendapatan produsen barang pertanian mengalami pengurangan akibat
permintaan yang merosot. Pengurangan pendapatan yang besar tersebut
terutama disebabkan oleh harga yang sangat merosot dan bukan karena
pengurangan produksi.

Harga jual merupakan perkiraan nilai tukar dan produk vang
ditentukan dengan uang (Achmad, 2002) sedangkan Mulyadi (2005)
memberikan pendapat mengenai defininisi harga jual “Harga jual adalah

12




besarnya harga yang akan dibebankan kepadakonsumen vang diperoleh atau
dihitung dari biaya produksiditambah biaya non produksi dan laba yang
diharapkan. Harga jual adalah vang vang dibutuhkan untuk mendapatkan

. =

pertanian. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (vang digarap atau
ditanami), maka semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan
tersebut. Menurut Mubyarto (1989), lahan sebagai salah satu faktor produksi
yang merupakan pabriknya hasil pertaman yang mempunyai kontribusi yang
cukup besar terhadap usahatani. Sehingga menjaga keberlanjutan ekologi

sangat penting dalam menunjang produksi.




2,42 Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan penduduk yang sudah atau sedang bekerja,

yang sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti

untuk memproduksi barang lain yang dibutuhkan oleh manusia untuk

mendapatkan keuntungan. Modal adalah merupakan hak atau bagian yang
dimiliki oleh pemilik perusa-haan yang ditunjukkan pos modal (modal
saham) surplus dan laba yang ditahan kelebihan aktiva perusahaan terhadap
seluruh  hutang-hutangnya(Munawair, 2004). Dalam usahatani modal
merupakan hal yang sangat penting, karena menjadi faktor utama dalam
‘menyediakan sarana penunjang keberhasilan usahatani.

14




2.5 Judul Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dimaksudkan agar memperkuat referensi pada

penelitian ini. Judul penelitian yang relevan yakni sebagai berikut:

Tabel 1 Judul Penelitian vang Relevan
No Nama Judul
Peneliti

1. | Diah Retno
Dwi Hastuti

Hasil

positf

pendapatan petani
jagung kuning.

2. | Reka Analisis Analisis regresi Faktor-faktor vang
Listiani dkk | Pendapatan | linier berganda. mempengaruhi
Usahatani Sebelum itu data pendapatan petani
Padi di | diuji menggunakan | padi adalah biaya

Kecamatan | uji pestisida dan biaya
Mlonggo normalitas, uji lahan. Sementara itu,
Kabupaten | autokorelasi, uji faktor biaya pupuk,
Jepara multikoliniearitas | biaya bibit dan

dan uji tenaga kerja tidak




heteroskedastisitas. | mempengaruhi

pendapatan petani

padi di Kecamatan

Mlonggo Kabupaten

Jepara.

3. | Dona Elvira | Pengaruh nikdnalisis data | Uji klasik sebagai
AS Faktnr-Fakmr yang diy ‘syarat melanjutkan

' : t, pupuk,
Gunung menguji hipotesis | obat-obatan dan
pertama dan kedua | tenaga kerja;
dilakukan analisis | sedangkan faktor
regresi linear yang paling dominan
berganda (Multiple | berpengaruh adalah
Regression Model) | tenaga kerja.

2.6 Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara

garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Petani dalam hal ini

16




merupakan pelaku usahatani padi sawah irigasi yang berlokasi di Kelurahan
Bone-Bone, Kecamatan Bobe-Bone, Kabupaten Luwu Utara. Dengan tujuan

penelitian yakni mengetahui pendapatan usahatani dan pengaruh harga faktor-

**wd

////'l||\\‘\\\

berarti antara variabel bebas atau Harga (X) dengan vanabel tak bebas atau
pendapatan (Y).

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan dan
penelitian ini serta uraian pada kerangka pikir, maka alur kerangka berfikir
dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bagan kerangka pemikiran sebagai
berikut:

17




Usahatani Padi

|

Input Produksi
(Luas l.ahm Tena@ K.m'_ia,




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian diambil secafa sengaja atau purposive, yaitu

/; V;’“”l../' i«\¢.:
i ////”‘
Yy P -

Bone-Bone Kabtpaten Lu
irigasi i Kelurahan Bone-Bone vyakni 166 Orang. Sehingga dengan

menggunakan model slovin yakni :
___N
N = 1iNer
Keterangan :
n = Jumlah Sampel Keseluruhan

N = Besar Populasi




e = Persen Kelonggaran Ketidaktelitian Karena Kesalahan

Pengambilan Sampel Masth Dapat Ditolerir

3.4 Teknik Pengumpu

Teknik pengumpulan data dalam penelitian i vakni menggunakan
metode:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian secara langsung Hal
itu bertujuan untuk memperoleh hasil yang akurat karena peneliti dapat

menyaksikan, memahami, serta memperhatikan objek dan dekat.

20




2. Wawancara
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB1), Wawancara ialah

suatu kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh seorang pewawancara

L 4

“" e
QY / ////

yang disebar harus diuji dulu sebelumnya untuk mengetahui jika butir-
butir pertanyaan yang dimasukkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang
valid dan rehiabel.
4. Dokumentasi
Metode dokaumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencarn
data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku. surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya. Dari pengertian

21




tersebut, dapat dipahami bahwa metode dokumentasi dapat diartikan
sebagai suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa

= Upah Tenaga Kerja (Rp./HOK)

X3 =Harga Benih (Rp./Kg)
Xy = Harga Pestisida (Rp./liter)
Xs = Harga Pupuk (Rp./Kg.)
e = Frrar
Pendapatan (Y) merupakan variabel tak bebas (independen),
sedangkan X, X3, Xi, Xy. Xs adalah variabel bebas (dependen). Untuk

22




mengetahui apakah variabel-variabel bebas (harga input) mempengaruhi
pendapatan petani padi sawah irigasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan

Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara. Maka dilakukan pengujian-pengujian

statistik Uji-F dan LUji-T sadan \\-;J s1 linier berganda bertujuan
untuk menunjukkan ada tidz

tidak berpengaruh pada variabel Y.
Sedangkan dalam rangka mengetahui tingkat pendapatan petani padi
sawah irigasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten

Luwu Utara yang didasarkan total penerimaan dan total biaya, maka
menggunkaan analisis pendapatan usahatani. Yang diperoleh melalui model:
Pd=TR-TC
Keterangan:
Pd = Pendapatan Usahatam (Rp)

23




TR =Total Penerimaan (Rp)
TC  =Total Biaya (Rp)
3.6 Definisi Operasional

el
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3.6.5 Variabel yang dimaksud disini vakni faktor-faktor produksi berupa
variabel dependen dan indepeden.

3.6.6 Pendapatan merupakan hasil bersih setelah total penerimaan dikurang
total modal usahatani yang dinyatakan dalam Rupiah (Rp.)
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V. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Kelurahan Bone-Bone merupakan salah satu wilavah pemenntahan
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1.
2.
3. Sebelah Selatan - Desa Banyurip dan Desa Sidomukti
4. Sebelah Barat - Desa Patoloan

Jarak hubungan transportasi dari wilayah binaan keluraan Bone-Bone
ke ibukota kecamatan 0 Km, ke ibukota kabupaten 28 Km. sedangkan jarak
hubungan transportasi darat ke ibukota propinsi kurang lebih 450 Km.
Wilayah Persawahan vang dimiliki sebagian besar merupakan lahan dengan

system pengairan sederhana dengan ciri topografi dataran vang relauf datar

25




atau landai, sedangkan lahan darat merupakan dataran yang juga relatif datar

sampai berbukit-bukit dengan tingkat kemiringan 10-30%. Ketinggian

Permukaan dataran dilihat dari permukaan laut yang mempunyai ketinggian

bahwa jumlah Kepala Keluarga terdiri dari 950 Kepala Keluarga, dengan
rincian 665 KK Tam dan 285 KK non tani dengan jumlah penduduk 3.464
jiwa, dengan rincian 1.694 jiwa diantaranya laki-laki dan sisanya 1.770 jiwa
adalah penduduk perempuan.

Berdasarkan jumlah penduduk menurut kelompok umur disajikan
pada tabel berikut :
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kelurahan Bone-

Bone Tahun 2019,
No. | Kelompok Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Umur {Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
(thn)
1 0-4 97 207
2 5-9 121 253
3 ~10-14 248
4 15-19 322
5 20-24 339
6
7
8
9
10

C
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besar bermata pencaharian sebagai petani sebesar 70% dan hanya sebagian
kecil saja yang bermata pencaharian diluar pertanian diantaranya 15% adalah
pedagang, 7% sebagai PNS, dan 8% mereka yang berprofesi lain-lain,

Dari data penduduk menurut mata pencaharian dapat disimpulkan

ketergantungan terhadap sektor pertanian cukup besar, sehingga peranan

sektor pertanian menjadi penting, karena merupakan kegiatan utama dalam

menggerakkan kegiatan ekonomi di Kelurahan Bone-Bone, dengan kata lain
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jika kondisi pertaniannya produktif maka pendapatan masyarakat akan
meningkat.  Begitupun sebaliknya jika kondisi pertanian mengalami
penurunan produksinya maka akan berimbas kepada tingkat pendapatan dan

daya beli masvarakat, oleh karena 4fu pembangunan masyarakat dengan
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yangcukup untuk memenuhi kebutuhan pangan agar dapat hidup produkuf
dan sehat.

Total luas lahan sawah di Kelurahan Bone-Bone 7555 Ha yang
tersebar di 2 (dua) lingkungan yaitu lingkungan tanimba seluas 24.05 Ha dan
lingkungan bamba seluas 51.50 Ha, dengan jenis pengairan dapat
digambarkan pada tabel berikut
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Petani Responden

5.1.1 Umur
Umur petani akan mem n fisik bekerja dan cara
berfikir. Pada umumn mudah dan lebh
cepat dalam me nengelolah
usahatan ' ‘i ur
A ()
tabe
Tabe
No. i )
L |2 d 0% 37|
2. - 00 |
3. | 42-4 12,50 |
4. | 50-57 / 31,23
5. | 5865 15,62
6. | 66-73 6.23
Total 32 100,00

Sumber : Datg primer setelah diolah, 2021

Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah

responden yang menggantungkan hidup mereka terhadap usahatam padi

sawah irigasi dikelurahan Bone-Bone Kelurahan Bone-Bone Kabupaten

Luwu Utara yang berusia antara 26-33 tahun yakni sebanyak 3 orang atau

9,37% dari total responden. Usia antara 34-41 tahun yakni sebanyak 8 orang




atau 25% dari total responden. Kemudian responden yang berusia antara 42-
49 tahun yakni sebanyak 4 orang (12,50%) dan vang paling banyak yakni

usia antara 50-57 tahun dengan jumlah 10 orang (31,62%). Usia antara 58-65

(6.25%).
5.1.2 Pendidikan

I
1 iy |
1.
p
3
4. |81 1 03,12
Total . 32 100,00

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 tersebut, maka dapat diuraikan bahwa sebanyak
15 orang petani padi sawah irigasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan
Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara sedangkan yang berpendidikan SMP

sebanyak 7 orang dan SMA 9 orang responden dan 1 orang lainnya lulusan
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Strata Satu (S1). Dari data tesebut, dapay diketahui bahwa tingkat pendidikan

petani masih didominasi oleh petani-petani yang memiliki tingka pendidikan

yang rendah. Hal ini berakibat pada kapasitas petani dalam menganalisis

tersebut membuktikan bahwa dominasi tanggungan keluarga petani padi
sawah irigasi berada diiterval 2-6 orang setiap keluarga.
5.2 Faktor-Faktor Produksi Petani Padi Sawah Irigasi
5.2.1 Upah Tenaga Kerja
Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dan keluarga

petani sendin yang terdin dan ayah sebagai kepala keluarga, isteri, dan anak-
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anak petani. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak

pernah dinilai dengan uang. Biaya yang dikeluarkan bagi pekerja dengan

csatua HOK, Upah dibenikan disus ah harga dinormalkan dengan

satuan (Rp./HOK)

Tabel 9. Upah

Tenaga
Bone, Kabiup:

dan panen ditetapkan sebesar Rp. 71.000/HOK
5.2.2 Benih

Benih menentukan keunggulan dari suatu komoditas, Benih vang
unggul cenderung menghasilkan produk dengan kualitas vang batk. Semakin
unggul benih komoditas pertaman, semakin tinggi produksi pertanian vang
akan dicapai. Benih yang digunakan bervariasi, namun beberpa diantranya
masih menggunakan benih hasil olahan sendir.
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Tabel 10. Penggolongan Harga Benih berdasarkan Kualitas di Kelurahan
Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone, Kahupazcn Luwu Utara

] No. Penggo!:lzmgan Harga (Rp.) : Persentase (%)
Benih Pengguna
1. | Benth Unggul 14.000-15.000 18 56,25
Bersertifikat
Benih Tidak

r el ah 207
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benih lokal atau benih tidak bersertifikat dari total sampel yang diambil.
5.2.3 Pupuk

Pupuk vang digunakan petani semuanya menggunakan 2 jenis pupuk
yakni Urea dan Phonska, dengan penggunaan volume pupuk bervarianf,
Berdasarkan tabel tersebut, maka volume digolongkan berdasarkan luas

terendah yakni 0,25 Ha maka diketahui bahwa
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Tabel 11. Penggolongan Jumlah Dosis Pupuk (0,25 Ha) Oleh Responden
Petani Padi Irigasi di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-

Bone, Kabupaten Luwu Utara
No. | Jems Pupuk | Harga Rata-Rata Biaya
(Rp./Kg) (Rp/0,25 Ha)

104.994

172.362

Tabel 12. Tabel = Penggolonga Responden Berdasarkan Biaya
Penggunaan Pestisida di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-

Bone, Kabupaten Luwu Utara
No. | Biaya Penggunaan (RP.) Jumlah Responden Persentase (%)
1. | 100.000-499.000 10 31,25
500.000-999.000 16 50,00
3. | 1000.000-2000,000 6 1875
Total 32 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021

36




5.3

Berdasarkan tabel 12 tersebut maka dapat diketahui bahwa responden
yang mengeluarkan biaya penggunaan pestisida dengan interval Rp. 100.000-
Rp. 499.000 sebanyak 10 orang atau 31,25 % dari total sampel yang

dikumpulkan.  Kemudian terdapat : n atau S50 % yang

terval Rp. 500.000-Rp.

¥ Aq |.A

Petani Pad

\\\\\" 7
\\\‘\A\ M9
o b

||||||
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variabel yang dikeluarkan petani dari 32 orang responden sebesar Rp.
151.459.500 dan biaya tetap sebesar Rp. 4.351.070 schingga total akumulasi
biaya vang dikeluarkan oleh 32 responden tersebut sebesar Rp. 155.810.570.
sehingga dari data tersebut dapat diketahui berapa rata-rata pengeluaran
petani dalam satu periode panen yakni didapatkan bahwa pada satu periode
panen petani mengeluarkan biaya variabel sebesar Rp. 4.733.109/orang dan

biaya tetap sebesar Rp. 135.971/orang sehingga rata-rata biaya usahatani padi
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5.4

dari 32 responden di Kelurahan Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone,
Kabupaten Luwu Utara yakni Rp. 4.869.080 dalam satu periode tanam.

Kondisi Pendapatan Petani Padi Sawah Irigasi

Berdasarkan tabel 14 tersebut, maka dapat diketahui bahwa total

penerimaan yang diperoleh sebesar Rp. 531900.000 dari keseluruhan
responden dengar rata-rata Rp. 16.621.875/orang. Sedangakn total biaya vang
dikeluarkan sebesar Rp. 155.810.570 dan keseluruhan responden dengan rata-
rata Rp. 4.869.08(0/orang. Schingga dari total penenimaan dan biaya
didapatkan bahwa total pendapatan responden sebesar Rp. 376.089.430
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dengan rata-rata pendapatan mereka sebesar 11752 795/orang dalam satu
periode tanam,

5.5 Pengaruh Harga Faktor-Faktor Produksi (Input) Terhadap Pendapatan
Usahatani Padi Sawah

5. | Harga Pupuk -6.302™ 6.040 | -1,04337 | (3062
Konstanta 21.311.761
Fhitung 51,5107
Sig. 0.0000
R Square (0,9083) atau 91%
N 32

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021
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Taraf signifikan merupakan taraf kepercayaan. Dalam penelitian ini
menggunakan taraf signifikan 0,05% artinya taraf kepercayaan atau taraf
kebenarannya adalah 95% dan tingkat kesalahan 5%. Tabel memperlihatkan

endapatan akan naik.

2. Koefisien luas lahan (X,) sebesar 16.116.152 menunjukkan pengaruh luas
lahan petani bemilai negauf (+), artinya setiap luas lahan responden
bertambah | are maka akan menyebabkan kenaikan pendapatan sebesar
16.116.152.

3. Koefisien Upah Tenaga Kerja (X;) sebesar -29.697 menunjukkan

pengaruh biaya tenaga kerja bernilai negatif (-), artinya apabila

40




penggunaan tenaga kerja tidak sesuai kebutuhan maka akan menyebabkan
peengurangan pendapatan petani sebesar -29.697,
4. Koefisien harga benih (X3) sebesar 3.532 menunjukkan pengaruh biaya

pestisida, dan biaya pupuk) terhadap variabel independen (pendapatan
petani padi sawah ingasi di Bone-Bone, Kecamatan Bone-Bone,

Kabupaten Luwu Utara) secara simultan (bersama-sama). Langkah-
langkah mengujinya yakni diketahui bahwa nilai F Tabel yakm 257
sedangkan nilai F Hitung sebesar 51,5107 (Fhitung=Ftabel) Sehingga

dapat dismpulkan bahwa dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang jauh
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dari taraf yang digunakan dalam penelitian vakni 0,05. Oleh karena F
hitung lebih besar dari F tabel dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
luas lahan, upah tenaga kerja, harga benih, harga pestisida, dan harga

\ ‘I iy
F i

Y /,,,

1 .
9
NS ' :

3 nih § songey] 2B [~ ioaes
; =

Pestisida -0,04622 0.9635

N

5. | Pupuk -1,04337 0.3064

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021

Berdasarkan langkah-langkah uji t pada tabel tersebut,
menunjukkan bahwa pengaruh variabel pada pendapatan petani padi sawah
irigasi dilokasi penelitian menunjukkan bahwa masing-masing variabel




independen (luas ahan (X1), upah tenaga kerja (X,), harga benih (X3),
harga pestisida (X4) dan harga pupuk (Xs) yakni sebagai berikut:
1. Luas Lahan (X;)

}'-\"“‘- A‘!';:/'ﬂ/l
\we vy
N

Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara,

3. Harga Benih (X3)

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa harga benih
berpengaruh positif. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel (1,00641<2.05183) dengan signifikansi 0,3235 yang lebih besar dan

taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Artinya harga benih
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berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan petani

padi padi sawah irigasi di lokasi penelitian.
4. Harga Pestisida (X)




VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6 \‘\P\“(F‘{G 6 4
| \\\\\'h,/// "

6.2 Saran
Diharapkan kepada petam agar sebisa mungkin membaca hasil
penelitian ini agar mengetahui apa-apa saja yang mempengaruhi
pendapatannnya dan dapat mengetahui apa yang perlu mereka perbaiki dalam
mengelolah usahataninya agar pertaniannya meningkat. Kemudian kepada

setiap stakeholder dalam hal ini dinas terkait untuk terus mengarahkan dan
membantu petani kita.
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B. USAHATANI PADI IRIGASI
No. Uraian Satuan | Jumlah | Harga/Satuan | Total
Fisik (Rp) Nilai
(Rp)
k. Produksi Keg
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Pajak

Total Biaya Variabel

Total Biaya Tetap

6
7.
8
9

Pendapatan Bersih

C. PERALATAN USAHATANI YANG DIMILIKI

No. Jenis Alat Jumlah | Nilai Nilai Lama NPA
(Unit) | Awal | sekarang Pemakaian | (Rp.)
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PETA LOKASI PENELITIAN
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REKAPITULASI DATA
Luas

|
Lahan Tenaga Benih Biaya
No. |  Nama X Kera X2 X3 Pajak | Tetap | TotalBiaya | Pencrimagn | FeUdapatan
(Ha
! | Awaluddin __m.,, 2 350,000 170,000 | 5365000 | 18.000.000 12 435000
2 | Idaman 125 S50 (00 47 500 1. 752 300 2. T0H0, O G47.500
| 3 | Hasoul 1.5 4 300000 126667 |  ROLLGGT | 27.000,000 1K O8R 333
| 4 | Sunards 0,75 2,160,000 190000 | 5075000 9 000, (M) 3925000
3 | Suram | 3 500,000 RE000 | 6540000 | 27000000 20,460, (00
6 | Suparlan 1.5 4.600.000 55,000 | #.980.000 27000, 000 14,020,000
7 | Edi [ 5] G50 000 1200 | 950,000 6.750.000 4 RO0.000
B | Anur 0,25 145000 | 2490000 4500000 3,010,000
9 | Sulirman 0,25 72000 | 2383000 6.750.000 4367 000
10 | Suprianto | 700, 213333 | 6708333 | 27.000.000 20291.667
1l | Suban 2 700, 33214 | 11443214 | 31.500.000 20,036,786
12 | AbuSaud 2 600 75000 | 11225000 | 54.000.000 42 775,000
13 | Muomsidin 025 . 85.0(H) 1.550.000 3. 150,000 1600, 000
i4 | Musdar 0,75 05, S6.667 | 3766667 | 11250000 7483333
15 | Hadir 0,25 ; Tt 404 | 576,904 3,150,000 1573.096
I | Erwin i G0 120000 | 6500000 | 27000000 200.500,000
| 17 | Charles 025 _ 1S0.000 | 1480000 1.500.000 3,020,000
I% | Namtruddin i . 173333 | 7033333 | 27.000.000 19 866,667
19 | Nawan 028 300, LHonn | 2107 500 0. 750 000 4.642.500
20 | Sudirman T i {75833 | 2700833 | 11250000 8549167
21 | Haslani | il 212381 7357381 | 27.000.000 19632619
22 | Wandi 0.5 I i 110000 | 2.460,000 9,000,000 FEEL
23 | Wahidin 025 000, . _ 95.000 | 2116000 7.630.000 5534.000
24 | Aspar Halim 1 FL [ g _ _ 188,000 | 5758000 | 22500000 16 742.000 |
25 | Mus I . 1 500100 g 3 : _ 20714 | 6230714 | 20250000 14019286
26 | Kauman ] 3.430.000 | 1 680.000 _ 16667 | 10000 | 100000 | 176667 | 64GL667 | 22 500,000 16.038 333
27 | Basirun | 3050000 | 1120000 _ i _ 25.714 | 10.000 i} GeO6d | 3671964 | 183.000.00( 12 328 (36
2% | Rusman 0,75 2.050.000 SR{), 000 7 45, : 23750 | 7300 ] GR750 | 4098750 | 11.250.000 7.151.250
s | o s 00000 | oooo | 545000 | 325000 | oo s0000 | 17500 | 10000 | oo | 102500 | 1752500 4300000 | 3 747.500
30| Muriati 0,75 2 700,000 200 U0 RIOO00 | 1205000 | 493500 66,667 20000 | 7500 | 75000 | 169167 | 5104067 [ 18.000.000 17,895 833
31| Murianta 1 3.900.000 RA0.000 555000 REOOO0 | 6.175.000 20000 0000 | 7143 | 100000 | 157.143 n332 143 | 22,500,000 16.167.857
32 | Darmukis 0.3 1 850000 750,000 455,000 420.000 3.375.000 60.000 33333 | 10000 | 30.000 153,333 3528333 | 13500000 9.971.667




PENGGUNAAN PESTISIDA

No.| Nama | Furadan Dangke | Regent | Jumiah Biava
(Rp.) (Rp.) (Rp.) Pestisida (Rp.)
1 | Awaluddin 350.000 | 240.000 150.000 740.000
2 | Hasnul 105.000 | 12 100.000 325000
3 | ldaman 700,000 500000 1,200,000
4 | Sunardi 350 1.000.000
5 | Surani 1.185.000
6 | Suparlan 1.200.000
7 | Edi 5.000 |
8 | Amir O 7 H00
9 1 ()
10
11
12
13
14 | M
15 | Ha
16 | Erwi ]
17 | Charle o () ﬂ
18 | Namir {
19 | Nawan Q) ]
20 | Sudi 000
21 | Hastani 5.000
22 | Wandi 05.000
23 | Wahidin 345.000
As )
5 m{’; 350.0 000 000 400,000
25 | Mus 280.000 | 180.000 150.000 610.000
26 | Katiman 280,000 | 360.000 0 640.000
27 | Basirun 350.000 | 300.000 250.000 900.000
28 | Rusman 245000 | 180.000 250,000 675.000
Slamet
29 | Setigwan 105.000 | 240.000 200.000 545.000
30 | Muriati 280.000 | 300.000 250.000 830.000
31 | Murianto 315000 | 240.000 0 555 000
32 | Darmukis 175,000 | 180,000 0 355.000
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PENGGUNAAN BENIH

No. Nama Benih Harga Nilai Biaya
(Kg.) (Rp.) (Rp.)

I | Awaluddin 80 15.000 1.200.000
2 | Hasnul 280.000
3 400,000
4

5

4]

7

8|

9

10

11

12

13

14|

15

16 Ypsts sn 0NN

17 /118N

18 . )

19

20

21

22

23 | Wahidi _

24 | Aspar Halim - 900.000
25 | Mus 100 15.000 1.500.000
26 | Katiman 120 14.000 1.680.000
27 | Basirun 80 14,000 1.120.000
28 | Rusman 70 4.000 280.000

Slamet

29 | Setiawan 20 4 000 80.000
30 | Murniati 50 4.000 200.000
31 | Murianto 60 14.000 840.000
32 | Darmukis 50 15.000 750.000




NILAI PENGGUNAAN AKHIR ALAT USAHATANI

No, Nama NPA

Cangkul NPA NPA NPA

(Rp.) ? Ant(Rp.) | (Rp)

Awaluddin 50.000 20.000 | 120,000
Idaman § 10.000 | 62500
Hasnul 10.000 | 126,667
Sunardi : 115.000

rani 85.000

200 =[O (b (b e b e

55.000 |

\ V4

| - N

V4

/4

Y 4

d 2857
16 g N TR
171 A “‘ ‘Q ‘\w
13 'A ‘L AR AL
9 | Newant 22 G800
20 | Sudi a0\ y 5 00| £
2l AN 112,381
22 |wandi || L 85.000
23 [ Wahidin 7 10000 | s d 70,000
24 | Aspar Halim 30.000 50,000 8.000 | 88000
25 | Mus 25714 75.000 20.000 | 120,714
26 | Katiman 16.667 50.000 10.000 | 76.667
27 | Basirun 25.714 31.250 10.000 | 66.964
28 | Rusman 23.750 37.500 7500 | 68750

Slamet
o St i 17.500 50.000 10.000 | 0 <00
30 | Muriati 20.000 66.667 7.500 | 94.167
31 | Murianto 30.000 20.000 7.143 | 57.143
32 | Darmukis 33.333 60.000 10.000 | 103.333
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BIAYA PENGGUNAAN PUPUK

Total
No Nama Urea NPK (Phonska) Biaya
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
Awaluddin i 345000 | 1.105.000
Idaman 210.000
Hasnul 1.985 000

oo [=a [on |wn i | | | e

ol |
> 2N )1

\/

\/

\/

N/,

A\ W 4

L]

20 95.00! 115,00
21 "‘fquA_N DA
22 I A
23 = )00 | :
24 | Aspar Halim 190.000 230.000 | 420.000
25 | Mus 190.000 460.000 | £50.000
26 | Katiman 285.000 230.000 | 515.000
27 | Basirun 190.000 345.000 535.000
28 | Rusman 285,000 460.000 | 745.000
” g;“;ifm 95000 230000 | ¢ 00
30 Mariati 285.000 920.000 | 1.205.000
31 | Murianto 190.000 690.000 | 880.000
32 | Darmukis 190.000 230.000 | 420.000
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UPAH TENAGA KERJA

11

Luas Pengolahan _

Lahan | Penanaman Tanah Panen Jumlah
No. Nama (Ha) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)
1 | Awaluddin 0.5 : - 2.000.000 | 2 350,000
2 | Idaman 0,25 - 300.000 | 550,000
3 | Hasnul 1.5 - 3.000.000 | 4.300.000
4 | Sunardi 0.75 00.000 | 1.000.000 | 2 160.000
5 | Surani 3.000.000 | 3.900.000
6 | Suparlan 00.000 | 4.600.000
7 i 950.000
8 700.000
9

900.000
3.700.000

5.700.000

12 A | 6.600.000
13 0,25 550.000
14 075 2,050,000
15 025 | 550.000
16 \J 3.900.000
17 25 750.000
I8 | 3.900.000
19 950.000
20 1.600.000
21 3.900.000
2 1.300.000
23 1.000.000

Aspar -
24 | Halim 1] 150,000 800.000 . 2.500.000 | 3.450.000
25 | Mus 1] 200.000 800.000 = 2.250.000 | 3.250.000
26 | Katiman 1| 150.000 800.000 . 2.500.000 | 3.450.000
27 | Basirun 11 150.000 800.000 | 100,000 | 2.000,000 | 3050.000
28 | Rusman 0.75 | 100.000 600.000 [ 100,000 | 1.250,000 | 2.050.000

Slamet _ .
29 | Setiawan 0,25 5 200.000 - 500.000 | 700.000
30 | Muriat 0,75 1 100,000 600.000 - 2.000.000 | 2.700.000
31 | Murianto 1] 300.000 800.000 | 300,000 | 2.500.000 | 3.900.000
32 | Darmukis 0.5 - 400.000 = 1.450.000 | 1.850.000

58




PENERIMAAN

Har
No. | Nama Luas Lahan Jumlah Produksi Sanf::: Penerimaan
(Ha) g) (Rp.) (Rp.)
1 | Awaluddin 05 4.000 4.500 | 18.000.000
2 | Idaman 0 600 4,500 | 2.700.000
3 | Hasnul 4.500 | 27.000.000
4 | Sunardi 4.500 | 9.000.000
s | Surani 4 00 | 27.000.000
6 | Supar 27.000.000
7 | Edi / 6.750.000
8 30,000
9 000
10 000
11 | S 000
12 000.000
13 150,000
14 | M 1.250.000
15 | Hadir 3.150.000
16 | Erwin 27.000.000 |
17 | Charles N 4.500.000 |
18 | Namiru 27,000,000
19 | Mawan 6,750,000
20 | Sudirman D F 00 | 11.250.000
21 | Hastani 500 | 27.000.000
22 | Wandi 500 9.000.000
23 | Wahidin 0,25 1.700 4500 | 7.650.000
Aspar 5.000 4.500 | 22.500.000
24 | Halim 1
25 | Mus | 4.500 4500 | 20.250.000
26 | Katiman 1 5.000 4.500 | 22.500.000
27 | Basirun 1 4.000 4.500 | 18.000.000
28 | Rusman 0,75 2.500 4.500 | 11.250.000
Slamet 1.000 4.500 | 4.500.000
29 | Setiawan 0,25
30 | Murati 0.75 4.000 4500 | 18.000.000
31 | Munanto | 5.000 4,500 | 22.500.000
32 | Darmukis 0.5 3.000 4.500 | 13.500.000
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BIAYA

L=

Total Biava Total Biaya Total Biaya
Nao. Nama Variabel Tetap (Rp.)
(Rp.) (Rp.)
1 Awaluddin : 170.000 5.565.000
2 | Idaman ' 1.752,500
3 Hasnul 8.011.667
4 i 5.075.000
5
6
T
8

5.570.000

24  188.000
25 | Mus 6.010.000 220714 6.230.714
26 | Katiman 6.285.000 176.667 6.461 667
27 Basirun 5.605.000 66964 5.671.964
28 | Rusman 4.030.000 68.750 4.098.750
29 | Slamet Setiawan 1.650.000 102.500 1.752.500
30 | Muriati 4.935.000 169.167 5.104.167
31 | Murianto 6.175.000 157.143 6.332.143
32 | Darmukis 3.375.000 153.333 1.528.333
Rata-Rata 4.733.109 125.971 4.869 080
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PENDAPATAN

i
L=

No. Nama Penerimaan Total Biaya Pendapatan
(Rp.) (Rp.) (Rp.)

1 | Awaluddin 18.000.000 5.565.000 12.435.000
2 Hasnul 1.752.500 947 500
3 | ldaman 1 1.667 18.988.333
4 | Sunardi J 3,925,000
5 Surani 20.460.000
6 | Suparlan 18.020.000
7 | Edi
2 >
9

12 | Abudaud =~/ | | P MEEE

13 >

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24 )0 |

25 | Mus 20.250.000 6.230.714 14.019.286

16 | Katiman 22.500.000 6.461.667 16038333

27 | Basirun 18.000.000 5671964 12,328.036

28 | Rusman 11.250.000 4.098 750 7.151.250
Slamet 4.500.000 2.747.500

v | St 1.752.500

30 | Munati 18.000.000 5.104.167 12.895.833

31 | Murianto 22.500.000 6.332.143 16.167.857

32 | Darmukis 13.500.000 3.528333 9.971.667
Rata-Rata 6.621.875 4.869.080 11.752.795
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FAKTOR-FAKTOR HARGA SETELAH DINORMALKAN

Luas | Upah | Harga | Harga | [larga
No. | Pendapatan | Lahan | TK | Benih |Pestisida | Pupuk
(Rp.) (Ha) | (Rp/kg) | (Rp/kg) | (Rp/kg) | (Rp./kg)
Y Xi Xg Xy Xs
1| 12435000 | 0,50 58 185 276
2 947500 | 025 ' 350
3| 18988333 | 1,50 331
4 3925000
5| 2046000 g
6| 18 G
Fi 4 7
8
g \J
10
11
12| 4
13 =
4, 7
15 157
16| 205
17| 302 )
18| 19866 0
19| 46425 ' \
20| 8549167
21| 19642619 :
22 | 6540000 0.50 63 21¢
23 5534000 | 025 588 247 203 151 |
24 | 16742000 | 1,00 690 180 160 84
25| 14019286 | 1,00 722 333 136 144
26| 16038333 | o0 690 336 128 103
27 | 12328036 | 1,00 763 280 225 134
28 | 7151250 | 0,75 820 224 270 298
20| 2747500 | 025 700 80 545 325
30| 12805833 | 075 675 50 208 301
31| 16167857 | 1,00 780 168 111 176
32 9971667 |  0.50 617 250 118 140
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
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Tembusan Kepada Yth :
1. Bupati Luwu Utara (sebagai laporan);
2. Masing-Masing yang bersangkutan.
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